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Abstact

The purpose of this study was to provide empirical evidence the effect Corporate Social
Responsibility disclosure on corporate tax aggressiveness. The independent variable is used
in this study is Corporate Social Responsibility disclosure which by using the check list on
the items in the annual report, while the dependent variable in this study is tax
aggressiveness that measured using proxy Effective Tax Rates (ETR). This study used four
control variables are size, profitability, capital intensity and inventory intensity. The samples
is a firm manufactur base and chemical industry sectors wich listed on the Stock Exchange
for the period 2012-2015 were selected by purposive sampling method and finally obtained
22 companies per year that filfill the criteria. Analysis test using a model multiple linear
regression analysis .

The results of this study concluded that Corporate Social Responsibility disclosure
negatively affect to tax aggressiveness. This is consistent with the legitimacy of theory in the
context of tax aggressiveness.
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Latar Belakang

Selain keuntungan finansial, perusahaan juga membutuhkan keuntungan sosial,
berupa kepercayaan (trust) dan legitimasi dari masyarakat untuk mempertahankan hubungan
sosial dan politik tempat mereka beroperasi. Salah satu cara untuk mendapatkan legitimasi
tersebut yakni dengan penyampaian corporate social responsibility (CSR) sebagai tanggung
jawab perusahaan terhadap masyarakat (people) dan alam (planet), dan sebagai bentuk
kepedulian perusahaan dalam rangka mensejahterakan masyarakat dari dampak semua
aktifitas operasi perusahaan. Sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa
tanggung jawab perusahaan tidak hanya terhadap pemilik atau pemegang saham saja, tetapi
juga terhadap para stakeholder yang terkait dan/atau yang terkena dampak dari keberadaan
perusahaan.

Dalam menjalankan kegiatan tanggung jawab tersebut, perusahaan sering kali
beranggapan bahwa perusahaan memiliki dua beban yang sama, yakni beban tanggung jawab
sosial (CSR) dan beban pajak, yang nanti pada akhirnya akan dinikmati oleh masyarakat.
Karena inilah, perusahaan akan berusaha melakukan agresivitas pajak, yakni semua upaya
yang dilakukan manajemen perusahaan untuk menurunkan jumlah beban pajak dari yang
seharusnya dibayarkan. Namun, dalam melakukan kegiatan agresivitas pajak ini akan
menimbulkan citra negatif dimata masyarakat, karena masyarakat akan memandang bahwa
perusahaan melakukan kegiatan yang tidak bertanggung jawab.
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Rumusan Masalah

1.  Bagaimana pengaruh pengungkapan Coroporate Social Responbility (CSR), size,
profitabilitas, capital intensity dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak ?
Bagaimana pengaruh pengungkapan Coroporate Social Responbility (CSR) terhadap
agresivitas pajak ?
Bagaimana pengaruh size terhadap agresivitas pajak ?
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak ?
Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak ?
Begaimana pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak ?

N

SRS

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Coroporate Social Responbility (CSR),
size, profitabilitas, capital intensity dan inventory intensity terhadap agresivitas
pajak
Untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Coroporate Social Responbility (CSR)
terhadap agresivitas pajak
Untuk mengetahui pengaruh size terhadap agresivitas pajak
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak
Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas pajak
Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap agresivitas pajak

N

oA W

Tinjauan Pustaka

Teori Legitimasi

Teori legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada
keberpihakan terhadap masyarakat (society), pemerintah, individu, dan kelompok
masyarakat. Hal ini mengindikasian bahwa teori tersebut menjelaskan adanya kontrak sosial
perusahaan terhadap masyarakat dan adanya pengungkapan sosial lingkungan. Perusahaan
menyadari bahwa adanya kontrak sosial dengan masyarakat sangat dibutuhkan dalam
kelangsungan hidup perusahaan dan dengan adanya CSR merupakan salah satu wujud bentuk
tanggung jawab perusahaan untuk masyarakat.

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan hal yang sekarang sangat umum terjadi dikalangan perusahaan-
perusahaan besar di seluruh dunia. Tindakan ini bertujuan untuk meminimalkan pajak
perusahaan yang Kkini menjadi perhatian pubik karena tidak sesuai dengan harapan
masyarakat dan juga merugikan pemerintah.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian yang dilakukan oleh Octaviana (2014) dengan judul ‘“Pengaruh
Agresivitas Pajak Terhadap Corporate Social Responsibility : Untuk Menguji Teori
Legistimasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan dan Properti yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2012)”. Penelitian ini mereplika penelitian yang dilakukan
oleh Lanis dan Richardson (2013) dengan menggunakan variabel independen agresivitas
pajak yang diukur menggunakan proksi effective tax rates sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini adalah corporate social responsibility (CSR). Penelitian ini
menggunakan lima variabel kontrol yaitu ROA, market to book ratio, leverage, size,
intensitas modal dengan uji analisis menggunakan model analisis regresi ordinary least
square. Hasil penelitian menunjukan bahwa agresivitas pajak perusahaan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang memiliki tingkat agresivitas
yang rendah mengakibatkan perusahaan akan mengungkapkan CSR lebih besar dibandingkan
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dengan perusahaan yang melakukan agresivitas pajak. Hal ini tidak membenarkan teori
legitimasi dalam konteks agresivitas pajak.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ratmono dan Monica (2015) dengan judul
“Pengungkapan Corporate Social Responsbility (CSR) sebagai Sarana Legitimasi
Dampaknya Terhadap Tingkat Agresivitas Pajak”. Penelitian tersebut menguji generalisasi
temuan Lanis dan Richardson (2012) dalam konteks Indonesia, dengan menggunakan
agresivitas pajak sebagai variabel dependen dan pengungkapan CSR sebagai variabel
independen dengan menggunakan analisis regresi OLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin rendah tingkat pengungkapan CSR suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat
agresivitas pajaknya.

Kerangka Konseptual
Gambar 1. Kerangka Konseptual

Corporate Social Responsibility Agresivitas Pajak

Variabel Kontrol :

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Profitabilitas

Capital Intensity

Inventory Intensity

Berdasarkan Kerangka Konseptual diatas, maka disusun hipotesis sebagai berikut :

H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), size, profitabilitas,
capital intensity dan inventory intensity berpengaruh secara signifikan
terhadap agresivitas pajak.

Hla: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh secara
signifikan terhadap agresivitas pajak.

H1lb: Ukuran Perusahaan (size) berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas
pajak.

Hlc: Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

H1d : Capital Intensity berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Hle: Inventory Intensity berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak.

Metode Penelitian
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2015. Sedangkan pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yakni dengan kriteria berikut :
1. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2015. Alasan peneliti mengambil perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia adalah :
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a. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia merupakan salah satu
jenis industri high profile yang memiliki visibilitas dari stakeholder, resiko politis
yang tinggi dan menghadapi persaingan yang tinggi. Industri high profile
umumnya merupakan industri yang memperoleh sorotan dari masyarakat dan
pemerintah karena aktivitas operasinya yang memiliki potensi bersinggungan
dengan kepentingan luas.

b. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia merupakan salah satu
sektor yang sangat penting, dan dapat dianggap sebagai tonggak penunjang
perekonomian negara.

c. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia memiliki kontribusi yang
cukup besar dalam masalah masalah lingkungan, seperti polusi, limbah,
keamanan produk dan tenaga kerja.

2. Perusahaan mempublikasikan annual report dan data keuangan yang lengkap yang
dibutuhkan selama tahun 2012-2015.

3. Perusahaan mengungkapkan Corporate Social Responsibility dalam annual report
tahun 2012-2015.

4. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian. Hal ini karena akan
menyebabkan nilai ETR menjadi negatif sehingga akan menyulitkan penghitungan.

5. Perusahaan yang memiliki ETR antara 0-1 sehingga dapat mempermudah dalam
penghitungan, dimana semakin rendah nilai ETR (mendekati 0) maka perusahaan
dianggap semakin agresif terhadap pajak.

6. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember.

7. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangannya.

8. Perusahaan yang memiliki nilai aset bersih positif selama tahun penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak
adalah keinginan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar dengan cara
yang legal, ilegal, maupun kedua-duanya. Penelitian ini mengukur agresivitas pajak dengan

menggunakan proksi Effective Tax rates (ETR) yang dihitung dari:
ETR= Beban pajak penghasilan

- Pendapatan sebelum pajak

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility
yang diproksikan ke dalam pengungkapan CSR. Penelitian ini menggunakan check list yang
mengacu pada indikator pengungkapan yang digunakan oleh Sembiring (2005) karena lebih
sesuai dengan keadaan perusahaan di Indonesia, dimana pegungkapan CSR-nya masih
bersifat umum dan belum rinci. Indikator ini terdiri atas tujuh kategori, yaitu lingkungan,
energi, kesehatan, dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga kerja, produk, keterlibatan
masyarakat, dan umum. Jumlah item yang diharapkan diungkapkan perusahaan manufaktur
adalah sebanyak 78 item. Pengukuran ini dilakukan dengan mencocokkan item pada check
list dengan item yang diungkapkan perusahaan. Apabila item y diungkapkan maka diberikan
nilai 1, jika item y tidak diungkapkan maka diberikan nilai O pada check list.

Dalam penelitian ini menggunakan variabel kontrol. Variabel Kontrol adalah Variabel
yang dikendalikan atau dibuat konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel
terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini berupa ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity dan inventory
intensity.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari
total aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan menurut Lanis dan Richardson (2013) dapat
diukur dengan logaritma natural total aset.
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Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
Penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi untuk mengukur profitabilitas. ROA diukur
dengan menggunakan proksi model Lanis dan Richardson (2012) yaitu:

Pendapatan sebelum pajak
ROA= P 2y

Total aset

Capital Intensity menggambarkan seberapa besar aset perusahaan yang
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Capital intensity menurut Lanis dan Richardson
(2012) dihitung dari

Total aset tetap bersih

CAPINT=

Total aset

Inventory intensity menggambarkan proporsi persediaan yang dimiliki terhadap total
aset perusahaan. Inventory intensity merupakan subtitusi dari capital intensity yang menurut
Lanis dan Richardson (2012) diukur melalui:

Total persediaan

INVNT=

Total aset

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan teknis analisis data statistik yang berupa analisis
regresi linier berganda. Model regresi linier berganda dapat digunakan pada penelitian ini
yang memiliki formula sebagai berikut :

Y =a+b1.X1+b2.X2+ b3.X3+ baXs+ bs. X5+ e
Dimana :
Y = Agresivitas pajak
a = Konstanta
b = Parameter
X1=Pengungkapan CSR
X2 = Ukuran Perusahaan (size)
X3 = Profitabilitas
X4 = Capital Intensity
Xs = Inventory Intensity
e = Standar Error

Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan hasil dan pembahasan temuan penelitian. Tabel 1
menyajikan pemilihan sampel penelitian.
Tabel 1. Pemilihan sampel penelitian

Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015 132
Jumlah perushaan non sektor industri dasar dan kimia (72)
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 60
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang

tidak melaporkan annual report tahun 2012-2015 4)
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang (1)
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tidak melaporkan CSR tahun 2012-2015

Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
mengalami kerugian selama periode 2012-2015

(18)
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak memiliki ETR antara 0-1 selama periode 2012-2015
(&)
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak menyajikan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember
()
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangannya
(12)
Jumlah perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
tidak memiliki nilai aset bersih positif selama periode 2012-2015
0
Jumlah perusahaan sampel terpilih 22

Selanjutnya akan membahas tentang pengujian regresi linier berganda setelah semua
pengujian asumsi klasik terpenuhi.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien

Variabel Re(%r)esi hi tLtmg Sig Keterangan
Konstanta 0,209
Pengungkapan CSR 0,001 0,538 0,592 Tidak Signifikan
Size -0,002 | -0,213 0,831 Tidak Signifikan
Profitabilitas (ROA) -0,496 | -3,163 0,002 Signifikan
Capital Intensity 0,228 2,335 0,022 Signifikan
Inventory Intensity 0,383 2,767 0,007 Signifikan

a =0,05

R =0,512
R Square = 0,262
F hitung =5.815
SigF  =0,000

Sumber : Data olahan SPSS

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa diperoleh nilai F hitung 5,815 memiliki
signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari a (0,05) sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR),
size, profitabilitas, capital intensity dan inventory intensity secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

Sedangakn diperoleh nilai dari koefisien determinasi sebesar 0,262 yang berarti
26,2% agresivitas pajak perusahaan dipengaruhi oleh variabel pengungkapan CSR, size,
ROA, capital intensity dan inventory intensity. Sedangkan 73,8% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian seperti

komisaris, pertumbuhan perusahaan, struktur kepemilikan saham dan sebagainya.

. leverage, ukuran dewan
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Dapat dilihat dari nilai t hitung CSR sebesar 0,538
dengan signifikan t sebesar 0,592, dan nilai signifikansi tersebut lebih besar dari o (0,05)
maka HO diterima dan H1 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia masih
cenderung rendah sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini
tidak sesuai dengan teori legitimasi dalam konteks agresivitas pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Dapat dilihat dari nilai t hitung size sebesar -0,213
dengan signifikan t sebesar 0,831 dimana lebih besar dari a (0,05). Hal ini membuktikan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, karena
diasumsikan setiap perusahaan akan berupaya meningkatkan cara untuk dapat mengurangi
beban pajak mereka agar memperoleh keuntungan finansial yang maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak. Dapat dilihat dalam tabel 4.11 profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar
-3,163 dengan signifikan sebesar 0,002 dimana lebih kecil dari a (0,05) maka H1 diterima
dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap ETR.

ROA sebagai proksi profitabilitas dalam penelitian ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Semakin tinggi laba suatu
perusahaan maka akan semakin tinggi beban pajak yang akan ditanggung sehingga dalam
kondisi ini perusahaan akan berusaha untuk mengurangi beban tersebut dengan melakukan
agresivitas pajak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu Watson (2011)
yang menyakatan bahwa perusahaan yang memiliki laba tinggi cenderung akan melakukan
startegi pajak yang lebih agresif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitung capital intensity sebesar 2,335
dengan signifikan t sebesar 0,022 dimana lebih kecil dari a (0,05) maka HI diterima dan
menolak HO sehingga dapat diketahui bahwa capital intensity berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak.

Capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap ETR. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi aset tetap yang dimiliki suatu perusahaan, memungkinkan perusahaan
tersebut untuk mengurangi beban pajaknya akibat adanya beban penyusutan yang muncul
dari keberadaan aset tetap, yang nantinya akan berdampak mengurangi laba perusahaan yang
menjadi dasar perhitungan pajak sehingga akan mengurangi agresivitas pajak yang akan
dilakukan perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu Ratmono
dan Monica (2015).

Berdasarkan hasil penelitian, inventory intensity berpengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak. Hal tersebut tercermin dari nilai t hitung yang dimiliki inventory intensity
sebesar 2,767 dengan signifikan sebesar 0,007 dimana lebih kecil dari a (0,05), maka H1
diterima dan HO ditolak sehingga dapat diketahui bahwa inventory intensity berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak.

Inventory intensity memiliki pengaruh positif terhadap ETR. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai intensitas persediaan yang dimiliki perusahaan maka semakin
rendah keinginan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak karena semakin tinggi nilai
persediaan, mencerminkan semakin rendah nilai harga pokok persediaan yang menjadi
pengurang dalam laba sebelum pajak. Begitu juga Ratmono dan Monica (2015) menemukan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara inventory intensity terhadap ETR.
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Berdasarkan hasil analisis regresi maka dapat dirumuskan suatu persamaan regresi
dari hasil estimasi analisis regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =0,209 + 0,001 CSR - 0,002 size — 0,496 ROA + 0,228 Caplint +
(sig 0,592)  (sig 0,831) (sig 0,002) (sig 0,022)
0,383 Invint + e
(sig 0,007)

Keterbatasan
Adapun keterbatasan tersebut antara lain :

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia saja. Sehingga perusahaan yang dijadikan sampel tidak
dapat mewakili seluruh perusahaan yang ada di Indonesia, terutama perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya empat tahun yaitu 2012-
2015 sehingga memungkinkan hasil penelitian yang kurang representatif.

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya beberapa faktor saja
yang mempengaruhi agresivitas pajak, yaitu pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), ukuran perusahaan (size), profitabilitas, capital intensity dan
inventory intensity.

Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Memperbanyak atau memperluas sampel sehingga hasil penelitian yang dihasilkan dapat
mewakili atau mempresentasikan seluruh perusahaan yang ada di Indonesia, terutama
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
periode yang lebih lama, hal ini dilakukan agar memperkuat hasil penelitian.

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian selanjutnya tidak hanya
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), ukuran perusahaan (size),
profitabilitas, capital intensity dan inventory intensity dalam hubungannya terhadap
agresivitas pajak. Tetapi dapat ditambah variabel lainnya yang memiliki hubungan
dengan agresivitas pajak perusahaan agar hasil yang diperoleh lebih akurat seperti
leverage, ukuran dewan komisaris, market to book ratio, pertumbuhan perusahaan dan
lain sebaginya.
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